BAB IV

Analisis tentang tindak-tindak kriminal pencurian bagi

wanita di LP Wanita Malang.

A. Pencurian di Kalangan Wanita

Pencurian. dalam ajaran-ajaran Islam tidak membedakan
apakah dia itu laki-laki atau wanita, sama sekali tidak ada
pengecualian mengenal hukumannya yaitu sama—sama hukuman potong

tangan.

Hukum potong tangan itu harus dilakukan bagi siapa saja
yang nyata-nyata telah mencuri sekalipun itu anak kepala Kkaum
(penguasa) atau orang biasa, sebagaimana pernah ada kejadian
pencurian pada masa Nabi, kalau pencuri di kalangan bangsawan
maka tiada ditegakkan hukuman, tetapi apabila pencurian itu di
kalangan orang liasa, maka baru dijalankan hukuman had atau

hudud tersebut.

Hukuman potong tangan tersebut tidak boleh diganti dengan
hukuman lain yang lebih ringan, begitu pula hukuman tersebut

tidak boleh ditunda. Dalam firman Allah telah disebutkan :



T (i VosladG AN, 3L,
.th."s.‘L_)ﬂJ’ "-Jx"(JJ"§>~‘::’ L-‘n‘hs‘h‘

(A ‘;A;\lﬂb
Artinya : "Laki-laki dan perempuan yang mencuri, potonglah kedua
tangannya sebagai pembalasan bagi apa yang mereka
kerjakan dan sebagai siksanaan bagi Allah. Dan Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana". (Depag. RI, 1971
165) .
Dan dalam haditsnya yang disampaikan oleh Aisyah r.a ia
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Artinya : "Adalah seorang orang perempuan mahdzumiyah meminjam
barang (perkakas) dan mengingkarinya. Maka Rasulullah
5.A.W menyuruh agar tangannya dipotong, maka datanglah
keluarganya Kkepada Usamah dan membicarakan hal itu
kepadanya. lLalu Usamah—-pun membicarakannya dengan
Rasulullah Saw. Maka berkatalah Rasulullah saw., “Hai
Usamah, saya tidak melihat kamu berbicara tentang suatu
hadd dari hudud Allah" . Kemudian Nabi Saw., Dberdiri
untuk berkhutbah. Maka berkatalah Nabi Saw, " Sesung-
quhnya corang —orang sebelum kamu menjadi hancw  oleh
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karena apabila seorang bangsawan dari mereka mencuri,
maka mereka membicarakannya, sedang bila mereka orang
lemah dan mereka yang mencuri maka mereka memotong
tangannya. Demi dzat yang jiwaku dalam kekuasaan-Nya,
andai yang mencuri itu Fatimah binti Muhammad niscaya

aku potong tangannya. (HR. Bukhari IV, 1987 : 2714).
Fugoha juga telah bersepakat bahwasanya tidak dikenai
hukuman tangan terhadap perampas atau penjambret kecuali ia
menjadi penyamun yang mengangkat senjata atas Kaum muslim dengan
menakut-nakuti dijalan. Maka hukuman bagi orang tersebut sama

dengan hukuman bagi crang melakukan Hirobah.

Indikasi meningkatnya kejahatan dewasa ini bukan hanya
terjadi di Indonesia, tetapi juga di negara lain. Tampaknya
kejahatan vyang dilakukan oleh wanita yang di golongkan sebagai
ke jahatan tradisional adalah berupa pencurian, penipuan, pengge—
lapan, dimana Kkejahatan tersebut pada umumnya dilakukan oleh
wanita vang tergolong berpendidikan rendah yang diakibatkan oleh

karena tekanan ekonomi.

Statistik kejahatan dimanapun menunjukkan bahwa kemiskinan
merupakan faktor yang dominan yang merdorong manusia untuk  men—
curibaik yang disertai kekerasan atau tidak. Hal ini didorong
oleh raluri manusia untuk mempertahankan hidup. Dalam hal yang
demikian wanita tidak berbeda dengan laki-laki, karena itu apabi-
la dipelajari pola kejahatan di kalangan wanita, sesungguhnya
sejak dulu ada wanita yang terlibat dalam kasus pencurian. dimana
kebanyakan mereka terdapat dalam golongan masyarakat miskin.
- Dengan demikian faktor utama yan mendorong mereka untuk me lakukan

pencurian adalah tekanan ekonomi.
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Kasus yang menarik perhatian masyarakat sekarang bukan lagi
pencurian yang dilakukan oleh wanita yang tergolong miskin, sebab
cara-cara yang demikian sudah merupakan bentuk kejahatan tradi-

sional dikalangan wanita.

Yang membuat masyarakat tercengang adalah bahwa Kejahatan
terhadap harta kekayaan orang lain itu dilakukan oleh wanita
secara kerkelompok dengan pria secara tercarganisir dan pelakunya
bukan lagi Karena tekanan ekonomi atau karena rendahnya pendidi-

kaan tetapi Jjustru sebaliknya.

Sebegitu jauh kejahatan yang dilakukan oleh wanita Indone-—
sia dengan cara yang menggemparkan, kebanyakan kejahatan berkisar

pada narta kekayaan.

Ada juga kejahatan yang dilakukan oleh wanita, misalnya di
Bropa, pencowian barang-barang di toko, memberikan Keterangan
palsu di bawah sumpah. Anehnya, pencurian tersebut dilakukan oleh

semua tingkat masyardakat.

Kelihatannya wanita itu tidak berbeda dengan pria. Keduanya
mempuriyai dorongan dari dalam dirinya sehingga wanita sebagal
anggota masyarakat secara tidak langsung tingkah laku dipengaruhl
oleh keadaan dan perkembangan dan lingkungannya. Faktor lain yang
mendorong meningkatnya kejahatan di kalangan wanita adalah lebar-

nya jwang anatara yang kaya dan yang miskin.
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B. Perbedaan Sifat Pria dan Wanita serta Type—type Seorang yang

Melakukan Kejahatan (Penjahat).

Perbedaan geomedis antara laki-laki dan perempuan harus
diterima sebagai realita yang indah dan disyukuri sebagai
nikmat untuk saling menerima dan memberi. Tidak tepat Kkalau
lkita menafikan perbedaan itu. Tetapi jika tidak benar kalau
kita mengembangkannya dalam struktuwr sosgio kultw secara

berlebihan.

Tidak boleh melawan sunnatullah perempuan dan salah bila
menganggap perang reproduksi  perempuan sebagai  Kepasrahan
untuk dibebani dehgan perang-perang domestik yang berlebihan
sekaligus menutup Kesempatan perang—perang sosial yang lebih
terhormat. Dibutuhkan kearifan dan keikhlasan untuk mencari

titik-titik keseimbangan yang proporsional.

Adapun type—-type penjahat, Osberne membuat pembagian seba-

gail berikut :

p—

. Penjahat vang sakit jiwa, disini dijelaskan bahwa seorang
yang berbuat jahat, karena tidak sadar dan waras Jiwanya,
sehingga 1a tidak mau tahu akibat perbuatannya tak dapat

dipertanggung jawabkan.

2. Penjahat yang berbuat karena naluri atau instink, artinya :

ia berbuat jahat karena yang tidak ada dari semulanya.
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. Penjahat karena Kkebiasaan (golongan umum), yaitu orang-

orang yang sudah dicap masyarakat sebagai penjahat.

4. Penjahat perseorangan (Single Offenders). penjahat vyang

bertindak seorang diri saja.

(rang yang disangka penjahat, artinya orang itu didalam

(&

masyarakat dicwigai karena tingkah lakunya.

. Identifikasi Tindak Kriminal Pencurian yang Dilakukan oleh

Wanita di 1P Malang

Dari sekian banyak kejahatan vang akhir-akhir ini terus
mendapat sorotan tajam adalah Kkejahatan yang menyangkut harta
kekayaan, Karena jenis kejahatan ini menunjukkan geljala yang

terus meningkat baik dari kwalitas maupun kwantitas.

Jika kita mendengar "Pencurian'. maka sepintas kilas maka
kita membayangkan pada siapa pelaku tindak pidana yang ber-
sangkutan yang pada umumnya adalah kaum pria- dengan tingkah
laku vyang agresif, pantang menyerah, berani serta sangqup
mempergunakan kecepatan, tangan mmaupun akalnya dalam Kejaha-

tan pencurian tersebut.

Dalam  kaltamya dengan tindak pidana yang dilakukan oleh

kaum wanita, maka kaum wanita yang dilakukan sebagai makhluk
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yvang lemah lembut ternyata sanggpu pula melakukan tindak pidana
pencu-ian, yailtu dengan meninggalkan segala ciril khas Kepriba-
diannya yang dimiliki. Sebagai gantinya muncul wanita Jjantan,
pemberani dan penuh inisiatif dalam melakukan tindak pidana

pencurian dengan cara kKaumnya serdiri.

Menwrut Kenyataan yang ada bahwa kejahatan yang dilakukan
oleh wanita kKhususnya tindak pidana pencurian di LP Malang,
lebih rendah apabila dibandingkan tindak pidana pencurian yang
dilakukan oleh kaum pria. Walaupun demikian, kejahatan selalu
ersifat mengganggu dan bahkan sangat membahayakan dalam
ketertiban dalam masyarakat. Menwut Stphan Hurwitz, ada dua
faktor mengapa kejahatan yang dilakukan oleh wanita khususnya
pencurian lebih rendah dari kejahatan yarg dilakukan oleh kaum

pria, yaitu :

a. Faktor biologik : Karena wanita secara fisik kwrang kuat,
dan ada kelainan-kelainan fisik yang berhubung furgsinya
sebagai kelamin lain sehingga kriminalitas yang dilakukaA
berkurarg .

Ir. Faktor sosiologik : lebih realitas karena :

1. Lebih terlindungi oleh lingkungan dimana tempat bekerja
d1 rumah Jdengan tanggung Jawab  hanya mengenal  rumah
tangga.

Z. Kwrangnya minum-minuman keras.
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Tetapi pendapat tersebut tidak seluruhnya benar. Kkarena
ada pula seorang wanita yang tidak selalu bekerja dirumah,
misalnya bekerja di kantor, ditoko, sebagai guu, dan sebagal
wanita karir. Walaupun demikian karena sesuai dengan sifat dan
watak yang lebih halus dari pria, maka Kkriminalitas yang
dilakukan oleh wanita jauh lebih sedikit dari Kriminalitas
vang dilakukan oleh kaum pria. Juga karena adanya kejahatan
yang tidak dilaporkan ( Dark Number ), mengingat pula kondisi

dan situasi serta perasaan malu dari pelaku.

Dalam' lembaga pemasyarakatan Wanita di Malarg, terdapat
Ieberapa macam atau Jenis pencwrian yang dilakukan oleh wani-
ta, jenis pencurian tersebut dapat kita lihat melalui statis-—
tik vang diperoleh dari Lembaga Pemasyarakatan Wanita Di

Malang.
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JENIS-JENIS PENCURIAN YANG DILAKUKAN WANITA DI  LEMBAGA
PEMSYARAKATAN WANITA MALANG

/ \
iy Jenis i Melanggar H Tahun :
i Kejahatan i Pasal } 1994 | 1995 1 1996 | 1957 |
i Pencurian v 362 15 +16 1+ 7 1 2 :
1 Biasa : : : : ' '
i Pencurian i 363 17 + 5 1.3 1+ 3 ]
i Berat : : : : : :
1 Pencurian v 364 42 47 2 5 - 4 - :
» ringan : : : : : :
: Pencurian : : ] : ' H
: dengan i 365 S R T B :
i kekerasan : : : : H '
i Pencurian : 367 - = 0 =0 - '
» keluarga : H : ) ' :
H Jumlah i 15 + 23 11 . 7 :
\ /

Sumber Data : Lembaga Pemasyarakatan Wanita Malang

Dengan melihat tabel diatas maka dapat kita 1lihat dan
jcita ketahui bahwa tingkat kejahatan khususnya yang. dilakukan
oleh wanita menwun di bandingkan tahun—-tahun sebelumnya,
serta dapat kita ketahui bahwa jenis pencurian yang seringkali
dilakukan cleh wanita adalah jenis pencurian biasa atai pencu—

rian pokok dan pasal yang dilanggar adalah pasal 362 KUHP.

Berdasarkan w-aiar—waian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa Jjenis-jenis pencurian yang sering kali dilakukan oleh
wanita disebabkan karena Kaum wanita memang sudah dikodratkan

sebagal manusia ynag lemah lembut, jadi kalau sampai ada keja-
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dian melawa kejahatan sangatlah tipis bilakaum wanita melakukan

dengan kekerasan.

D. Sumbangan Hukum Islam Terhadap Penanggulangan Tindak Kriminal

Pencurian Khususnya bagi Wanita

Dakwah Islamiyah berarti mengajak orang lain agar meneri—
ma dan melaksanakan petunjuk Allah SWT yang terkandung dalam
ajaran Islam. Amar makruf berarti menyuruh atau mendorong orang
lain untuk melakukan perbuatan baik yang disuruh agama Islam.

'Sedangkan nahi munkar berarti mencegah atau menghalangi timbul-

nya perbuatan yang terlarang oleh agama Islam.

Kewajiban Dberdakwah, amar makiuf nahi munkar adalah
kewajiban individu umat Islam paling tidak supaya memberikan

teladan yang baik bagi orang lain.

Uraian tersebut diatas menjelaskan bahwa upaya penanggu-—
langan kriminal dalam hal ini "pencurian” tidak ada perbedaan
pria dan wanita baik mengenai hubungannya. Dalam sebuah hadits
pada bab I telah disebutkan bahwa Nabi memperingatkan Kkepada
kita, apabila Kita mengaku sebagai seorang mukmin, maka Jika
menyaksikan kemungkaran segera merubahnya dengan Kkebenaran
sesuai  dengan kKemampuan kita. Terutama dengan tindakan nyata
atau Kkekuasaan vang Kkita miliki. Apabila tidak mampu yang
demikian, maka usahakanlah merubahnya dengan nasehat—nasehat

berupa ucapan atau tulisan, tetapi kalau yang demikianpun masih
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tidak mampu pula, mak minimal dengan hati, yakni hati Kkita

berharap akan berubahnya kemungkaran itu kepada kebaikan,

jangan sampai hati kita berkeyakinan membenarkan kemungkaran

itu. Namun demikian Nabi mengisyan kepada kita bahwa orang yang
-

berusaha merubah kemungkaran hanya dengan hati menandakan

tingkat keimanannya masih lemah sekali. Oleh karenanya jika ada

ornagorang mukmin yang melihat kemungkaran tidak mau mencegah-—

nya maka akan ikut pula adzabnya.

Sebagaimana dalam teks—teks hadits yang menunjukkan bahwa
iman adalah salah satu pendorongbagi perbuatan yang terpuji
sekaligus sebagai benteng segala bentuk perbuatan yang tercela.
Bertolajk dari sini dapat kita ambil gambaran, iman dengan
berbagai macamnya adalah merupakan motif dasar dari perbuatan—
perbuatan positif kdndusif, disamping ia juga berperan sebagail
pengendali  terhadap tindakan-tindakan negatif — destruktif.
Sebagaimana dapat kita simak dari pernyataatas bahwa untuk
mengendalikan besarnya kasus—kasus kriminalitas,  Khususnya
pencwr-ian, cara yang paling tepat barang kali adalah dengan
mengkaitkan persoalan ini kepada faktor spiritualitas, yakni
ada tidaknya keyakinan dan keterikatan seseorang Kepada norma-—
noyma dan nilai—nilai agama. Melaluli pendekatan ini, dapat
diharapkan akan mampu menekan semakin naiknya frekuensi krimi-

nalitas pencurian di kalangan wanita yang terjadi.

79



